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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan proses pencipfaan karya photo story mengenai proses
pembustan broffghaih di Badiigkos Hindevseldapat disimpulkan babwa
fotografi jurnalistik mampu menjadi mediz visual untuk mendokumentasikan
seknﬁgﬁ_.mmyw mﬁmﬂ ENZEn pmsm pembuatan kuliner
tradisional Impuﬂl'lm‘qqﬂt Melalui mnghﬁm:.ﬁh yang disusun secara
nmtn!, karya ini ridak hanya menampilkan aktivitas memasak. tetapi juga
-menggambarkan suasana dapur tradisional serta keterlibatan para pekerja
dalam menjaga keberlangsungan kuliner khas daerah, '

Dalam proses penciptaan karya, penerapan teknik EDFAT (Entire,
Detail, Frame, Angle, dan Time) menjudi pendekatan utama dalam membangun
alur visual pada photo story, Tahap Entire digunakiin untuk menampilkan
leﬁm'nn keseluruhan suasana dapur sebagai konteks cerita. Tﬁp Detail

myumn unsur-unsur penting seperti bahan-bahan masakan dan proses
mm mw bagian penl.iﬂm pembuitan brongkos.
S&WM dimanfaatkan untuk llnﬂﬂ*lghl aktivitas ‘memasak
sehingga perhatian audiens terarah pada subjek utama. Angle digunakan untuk
memberikan sudut pandang yang lebiy variatif dan memperkuat nilai visual
pada setiap foto. Sementara itu, Time berperan dalam menangkap momen-
momen penting selama proses memasak berlangsung.

Melalui penerapan teknik EDFAT tersebut, rangkaian foto dalam karya
ini mampu membentuk alur cerita visual yang sistematis dan mudah dipabami
Seliap foto saling melengkapi sehingga menghasilkan sebuah photo story vang
tidak hanva mformatif. tetapi juga memiliki nilai estetika serta mampu
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